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ABSTRAK 

 

Judul skripsi ini adalah “Tinjauan  Yuridis Pelaksanaan  Perkawinan Beda 

Agama  Menurut Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan (Suatu Studi Di Gereja Santo Yoseph Onekore) “ Disusun Oleh 

Kristian Ewaldino Turu More, NIM : 2016111283   

Dalam perkawinan belum memenuhi syarat syarat perkawinan beda 

agama antara kedua belah pihak, dan hal tersebut bertentangan dengan Undang-

Undang Nomor 1 tahun 1974 yang mana merupakan payung hukum yang 

mengatur tentang perkawinan beda agama. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Tinjauan 

yuridis terhadap pelaksanaan perkawinan beda agama menurut Undang – 

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Apa faktor penghambat 

perkawinan beda agama menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah 

pendekatan penelitian hukum empiris dengan objek kajian mengenai perilaku 

masyarakat, yang timbul akibat berinteraksi dengan sistem norma yang ada. 

Penelitian Normatif merupakan penelitian hukum yang dilakukan dengan cara 

menilti bahan Pustaka atau data sekunder. Suatu proses untuk menemukan suatu 

aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum guna 

menjawab isu hukum yang dihadapi . 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan oleh penulis 

maka peneliti mengambil suatu kesimpulan bahwa perkawinan merupakan bagian 

dari kemanusiaan, seorang Katolik ataupun non Katolik yang hidup di negara 

yang majemuk ini dipastikan sulit untuk menghindari dari pergaulan dengan orang 

yang beda agama. Perkawinan merupakan hal yang sakral, dan hanya dapat 

dilakukan seumur hidup sekali perkawinan yang tidak sesuai ketentuan Agama 

merupakan perkawinan yang tidak sah, perkawinan yang sah berdasarkan pasal 2 

ayat (1) Undang-Undang Nomor (1) Tahun 1974 adalah perkawinan yang 

dilaksanakan menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Maka penulis 

mendapat jawaban bahwa setiap Agama tidak mensahkan perkawinan beda 

Agama, karena semua Agama menginginkan perkawinan yang seiman, 

perkawinan dengan cara penyeludupan terhadap Undang- Undang Nomor (1) 

Tahun 1974 ini tidak menutup kemungkinan kelak akan kembali ke agamanya 

masing-masing. 

 

Kata Kunci:  Tinjauan Yuridis,Perkawinan,Perkawinan beda Agama. 
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ABSTRACT 

 

The title of this thesis is "Juridical Review of the Implementation of 

Religious Marriage According to Law Number 1 of 1974 Concerning 

Marriage (A Study at the Church of St. Yoseph Onekore)." Compiled by 

Kristian Ewaldino Turu More, NIM: 2016111283 

In marriage, it has not fulfilled the conditions of marriage between 

different religions between the two parties, and this is contrary to Law Number 1 

of 1974, which is a legal umbrella that regulates marriages of different religions. 

The formulation of the problem in this study is: How is the juridical 

review of the implementation of interfaith marriages according to Law Number 

1 of 1974 concerning marriage? What are the inhibiting factors in interfaith 

marriages according to Law Number 1 of 1974 concerning marriage?  

The approach method used in this research is an empirical legal research 

approach with the object of studying community behaviour, which arises as a 

result of interacting with the existing norm system. Normative research is legal 

research conducted by examining library materials or secondary data. A process 

to find a rule of law, legal principles, or legal doctrines to answer the legal issues 

at hand.  

Based on the results and discussion that have been stated by the author, 

the researcher draws the conclusion that marriage is part of humanity, and a 

Catholic or non-Catholic who lives in this pluralistic country is certainly unable 

to avoid associating with people of different religions. Marriage is a sacred thing 

and can only be done once in a lifetime. A marriage that is not in accordance 

with religious provisions is an invalid marriage. A valid marriage, based on 

Article 2, paragraph 1, of Law Number 1, of 1974, is a marriage that is carried 

out according to each religion and belief. So the author gets the answer that 

every religion does not legalize marriages of different religions because all 

religions want a marriage of faith. Marriage by means of smuggling against Law 

Number 1 of 1974 does not rule out the possibility that later it will return to its 

respective religion. 

 

Keywords: Juridical Review, Marriage, Marriage of Different Religions. 
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